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Abstrak 

Pencarian energi alternatif terus dilakukan sebagai bentuk upaya mengatasi berkurannya energi 

bahan bakar fosil. sintesis metil ester sebagai bahan bakar alternatif terbarukan dari minyak biji 

Feun Kase (Thevetia Peruviana) telah berhasil dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui besar rendemen metil ester dari minyak biji Feun Kase berdasarkan variasi waktu, 

pengaruh variasi waktu terhadap mutu biodiesel dari minyak biji Feun Kase berdasarkan uji 

parameter yang dibandingkan dengan SNI 7182:2015. Penelian ini menggunakan sampel biji Feun 

Kase (Thevetia Peruviana). Metode yang digunakan dalam pengambilan minyak adalah ekstraksi 

dengan pelarut petroleum eter. Jenis alkohol yang digunakan pada reaksi transesterifikasi adalah 

metanol dengan perbandingan metanol dengan minyak (6:1). Katalis yang digunakan adalah 

katalis NaOH 1% b/b dengan variasi waktu 30 menit, 60 menit, 90 menit, 120 menit dan 150 

menit. Metil ester yang dihasilkan diuji parameter berupa densitas, viskositas, bilangan asam, 

bilangan penyabunan, titik kabut, titik nyala. Hasil transesterifikasi dengan variasi waktu 

menghasilkan rendemen tertinggi pada waktu 90 menit sebesar 81,48%. Hasil uji parameter metil 

ester dari minyak biji Feun Kase nilai densitas sebesar 851 kg/m3, viskositas sebesar 4,34 mm2/s, 

titik kabut 6°C dan titik nyala 165°C telah memenuhi standar SNI 7182:2015 sedangkan bilangan 

asam sebesar 3,65 mg-KOH/gr, bilangan penyabunan sebesar 155,76 mg-KOH/gr belum 

memenuhi standar SNI 7182:2015. 

 

Kata kunci: Transesterifikasi, Metil Ester, Feun Kase, waktu 

 
 

1. Pendahuluan 

Berkurangnya kertersediaan bahan bakar fosil menjadi 

masalah yang serius yang perlu diatasi. Salah satu upaya 

untuk mengatasi masalah ketersediaan bahan bakar fosil 

tersebut adalah dengan mengembangkan energi alternatif 

pengganti bahan bakar fosil salah satunya adalah biodiesel. 

Biodiesel adalah energi alternatif yang dihasilkan dari minyak 

nabati, minyak hewani atau minyak bekas 1. Biodiesel yang 

dihasilkan dari minyak nabati memiliki keunggulan dapat 

diperbaharui dan diproduksi secara berkesinambungan. 

Salah satu bahan baku yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan biodiesel adalah minyak Feun Kase (Thevetia 

Peruviana). Minyak feun kase mangandung minyak nabati 

sebesar 60-66% berdasarkan penelitian2. Biodiesel 

diproduksi melalui reaksi transesetrifikasi asam lemak 

minyak nabati dengan alkohol dan katalis dapat 

menghasilkan metil ester asam lemak (biodiesel). Bahan 

mailto:dessydeboratalan@gmail.com


Article Journal of Chemical Science and Application 

18 | J. Chem.  Sci. App., 2024, 02,  17-22 This journal is © LPPM Universitas Timor 

 

 

bakar minyak nabati berpotensi sebagai bahan bakar diesel 3. 

Dalam produksi metil ester dipengaruhi oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah waktu reaksi transesterifikasi. Metil 

ester yang dihasilkan dari dari minyak kelapa menghasilkan 

rendemen metil ester sebesar 75,56% pada kondisi waktu 

terbaik 60 menit dengan katalis NaOH 4. Sedangkan 

penelitian menggunakan Virgin Coconut Oil (VCO) 

menghasilkan kadar metil ester berkisar antara 97,15-97,50%  

pada kondisi waktu1,5 jam menggunakan katalis NaOH 

1,25% 5. Metil ester dihasilkan dari minyak jarak 

menggunakan katalis NaOH menghasilkan rendemen 

tertinggi yaitu sebesar 99,2% pada kondisi waktu 120 menit 
1. Rendemen yang dihasilkan dari proses transesterifikasi 

berbeda setiap sampel yang digunakan. Penelitian 

sebelumnya minyak Feun Kase menggunakan proses 

transesterifikasi menunjukkan minyak Feun Kase layak 

digunakan sebagai bahan bakar 6. Perlu untuk mencari 

kondisi waktu optimum yang dihasilkan dari sampel. 

penelitian ini menggunakan minyak biji Feun Kase dengan 

variasi waktu menggunakan metode transesterifikasi dengan 

katalis NaOH 1%. Sintesis biodiesel dilakukan dengan variabel 

waktu reaksi untuk mengetahui pengaruh variasi waktu 

terhadap rendemen metil ester. Metil ester yang diperoleh 

kemudian diuji kualitasnya dengan menggunakan uji 

parameter yang dibandingkan dengan Standar Mutu 

Biodiesel (SNI). 

  

2. Metodologi 

2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Biji 

Feun Kase, aquades, metanol, NaOH, KOH, etanol, 

petroleum eter, Na2SO4 anhidrat, indikator PP, HCl, 

H3PO4, tisu, aluminium foil, kertas label.  

2.2 Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

oven, blender, neraca analitik, pignometer, viskometer 

oswald, termostat, seperangkat alat gelas, statif, buret, 

pipet volum, termometer, desikator, tabung reaksi, hot 

plate, corong pisah, labu leher tiga, Erlenmeyer, labu 

ukur. 

2.3 Prosedur Kerja  

Dalam penelitian ini prosedur kerja yang dilakukan 

terdiri dari beberapa tahapan berupa preparasi sampel, 

ekstraksi, degumming, transesterifikasi dan pemurnian.  

Preparasi dan ekstraksi sampel 

Preparasi sampel bungkil Feun Kase dilakukan dengan 

biji Feun Kase dibersihkan dari kulitnya kemudian 

diambil bungkil Feun Kase, setelah itu bungkil Feun Kase 

dilender sampai halus, ditimbang kemudian dioven pada 

suhu 60°C selama 4 jam. Bungkil Feun Kase setelah 

dioven kemudian diekstraksi maserasi menggunakan 

petroleum eter untuk mendapatkan minyak mentah 

Feun Kase. 

Degumming  

Minyak mentah Feun Kase kemudian ditambahkan asam 

fosfat (H3PO4) 1% 70°C selama 30 menit, minyak dimasukkan 

kedalam corong pisah untuk memisahkan minyak dengan 

pengotor yang mengendap. Setelah itu minyak dibilas 

dengan aquades sampai pH netral. Kemudian minyak 

dilakukan monitoring 7 

Transeseterifikasi 

Dimasukkan minyak  Feun Kase hasil degumming, metanol, 

dan katalis NaOH 1% ke dalam botol duran, kemudian 

dipanaskan pada hot plate dengan keadaan: rasio 

minyak/metanol 1:6 w/w, T= 60°C, dan dilakukan pada 

keadaan waktu yang bervariasi (60, 90, 120, 150, 180 menit) 
8. 

Pemurnian  

Minyak hasil transesterifikasi dipindahkan ke corong pisah 

memisahkan sisa reaktan dan pengotor lainnya. Pada proses 

pemisahan akan terbentuk dua lapisan yaitu metil ester dan 

gliserol. Setelah metil ester dan gliserol dipisahkan metil 

ester dibilas untuk menghilangkan sisa reaktan dan katalis. 

Tahap selanjutnya metil ester dipanaskan untuk 

menghilangkan kandungan air yang masih tersisa pada metil 

ester kemudian disaring menggunakan kertas saring. 

pemanasan dilakukan dengan suhu 100-110°C 9 Rendemen 

metil ester dihitung dengan rumus berikut 

3. Hasil dan Pembahasan 

Rendemen metil ester hasil transesterifikasi dengan 

menggunakan katalis NaOH 1% variasi waktu dapat dilihat 

pada gambar 1.  



Journal of Chemical Science and Application  ARTICLE 

This journal is © LPPM Universitas Timor J. Chem. Sci. App., 2024, 02, 17-22 | 19 

 

Please do not adjust margins 

Gambar 1. Rendemen Metil Ester Variasi Waktu 

 

Dari hasil perhitungan rendemen metil ester hasil 

transesterifikasi menggunakan katalis NaOH 1% dengan 

variasi waktu menghasilkan rendemen metil ester tertinggi 

pada variasi waktu 90 menit yaitu sebesar 81,48%. Terjadi 

peningkatan rendemen dari variasi waktu 30 menit hingga 

variasi waktu 90 menit hal ini menunjukkan semakin 

bertambahnya waktu reaksi maka konversi asam lemak 

menjadi metil ester semakin meningkat. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya menyatakan semakin lama 

waktu reaksi menyebabkan aktifitas tumbukan antar molekul 

reaktan semakin lama, sehingga rendemen metil ester 

semakin bertambah5. Pada waktu reaksi yang lebih lama 

menyebabkan penurunan rendemen metil ester hal ini 

disebabkan reaksi telah melewati waktu optimum dimana 

ketika reaksi mencapai reaksi kesetimbangan akan terjadi 

reaksi antara reaktan dan katalis membentuk kembali asam 

lemak (reaksi balik). 

 

Perhitungan parameter  

Parameter biodiesel yang dihitung dalam penelitian ini terdiri 

dari densitas, viskositas, bilangan asam, bilangan 

penyabunan, titik kabut dan titik nyala 

 

Densitas  

Densitas biodiesel merupakan berat biodiesel per satuan 

volum. Berdasarkan penelitian, biodiesel dari reaksi 

transesterifikasi minyak biji Feun Kase memiliki nilai densitas 

sebagai berikut. 

Table 1. Nilai Densitas Minyak Feun Kase 

Sampel  Densitas Kg/m3 

Minyak mentah (press) 800 

Minyak maserasi 837 

Minyak degumming 865 

Metil ester 30 menit 844 

Metil ester 60 menit 833 

Metil ester 90 menit 851 

Metil ester 120 menit 830 

Metil ester 150 menit 828 

Standar SNI 7182;2015 850-890 

 

Berdasarkan data tabel diatas, Nilai densitas yang memenuhi 

standar yaitu minyak degumming dan variasi waktu 90 menit 

dengan masing-masing memiliki nilai sebesar 865 kg/m3 dan 

851 kg/m3. Nilai densitas yang diperoleh sudah memenuhi 

standar SNI 7182;2015 dengan nilai berkisar 850-890 kg/m3. 

Nilai densitas bahan bakar yang memenuhi standar akan 

menghasilkan pembakaran yang sempurna11. Semakin tinggi 

nilai densitas akan berpengaruh terhadap peningkatan 

konsumsi bahan bakar. Nilai densitas bahan bakar yang 

semakin tinggi akan mengakibatkan banyak bahan bakar 

yang dibutuhkan untuk menginjeksi pembakaran pada 

mesin12 

Viskositas  

Pengujian viskositas bertujuan untuk menentukan 

kekentalan zat cair. Semakin tinggi nilai viskositas maka 

semakin kental larutan tersebut dan semakin kecil nilai 

viskositas maka akan semakin cair. Viskositas biodiesel 

menurut standar SNI berkisar antara 2,3-6,0 mm2/s. Tabel 2 

merupakan hasil uji viskositas dari minyak biji Feun Kase. 

Tabel 2. Nilai Viskositas Minyak Feun Kase 

Sampel  Waktu Alir Sampel mm2/s 

Minyak maserasi 19,72 

minyak degumming  18,73 

Waktu 30 menit 4,90 

Waktu 60 menit 4,61 

Waktu 90 menit 4,34 

Waktu 120 menit 4,21 

Waktu 150 menit 5,02 

Standar SNI 2,3-6,0 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian viskositas minyak 

maserasi dan minyak degumming sebesar 19,72 mm2/s dan 

18,73 mm2/s. Sedangkan setelah proses transesterifikasi 

dengan variasi waktu memiliki nilai viskositas yaitu 4,90 

mm2/s, 4,61 mm2/s, 4,34 mm2/s, 4,31 mm2/s, 5,02 mm2/s, 

dan 3,97 mm2/s. Nilai ini telah memenuhi standar SNI 

7182;2015 yaitu berkisar 2,3-6,0 mm2/s. Nilai viskositas yang 

tinggi disebabkan proses pemisahan yang tidak sempurna13. 

Nilai viskositas yang tinggi dikarenakan pada biodiesel masih 

terdapat sisa  air setelah proses pencucian. Jika dibandingkan 

dengan penelitian menggunakan minyak kelapa, minyak 

Feun Kase memiliki nilai viskositas yang lebih besar dan 
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sudah mencapai standar sedangkan viskositas minyak kelapa 

lebih rendah dengan nilai viskositas 1,31 mm2/s belum 

memenuhi standar mutu 5. Viskositas yang rendah berarti 

bahan bakar mudah mengalir (cair). Jika bahan bakar terlalu 

cair akan mengakibatkan pembakaran semakin sulit dan 

merusak pipa injeksi mesin. Apabila viskositas bahan bakar 

semakin tinggi, berarti tidak mudah mengalir, maka 

memungkinkan terjadi kebocoran pada mesin. 

Bilangan asam 

Bilangan asam menyatakan jumlah mg KOH untuk 

menetralkan 1 gram lemak. Penentuan bilangan asam 

menggunakan prinsip titrasi dengan pereaksi KOH. Bilangan 

asam menurut standar SNI adalah memiliki nilai maksimal 

0,8 mg KOH/g. bilangan asam biodiesel variasi waktu dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. Nilai Bilangan Asam Minyak Feun Kase 

Sampel  Bilangan Asam mg-KOH/g 

Minyak mentah (press) 10,52 

Minyak maserasi  4,91 

Minyak degumming  3,32 

Metil ester 30 menit 1,54 

Metil ester 60 menit 2,10 

Metil ester 90 menit 3,65 

Metil ester 120 menit 2,10 

Metil ester 150 menit 2,10 

Standar SNI Max. 0,8 

 

Dari data tabel di atas, hasil uji bilangan asam dari biodiesel 

minyak Feun Kase masih memiliki nilai yang tinggi dan belum 

memenuhi standar SNI. Bilangan asam di dalam bahan bakar 

mempengaruhi sifat korosinya terhadap mesin. Jika bahan 

bakar memiliki nilai bilangan asam yang tinggi maka 

korosivitasnya semakin tinggi 14. Berdasarkan pengujian 

bilangan asam biodiesel dengan variasi waktu menggunakan 

katalis NaOH 1%, didapatkan nilai bilangan asam yang 

berkisar 1,54-3,65 mg-KOH/gr. Jika dibandingkan dengan 

bilangan asam dari bahan baku yaitu bernilai 4,91 mg KOH/gr 

maka bilangan asam biodiesel mengalami penurunan. 

Namun demikian nilai bilangan asam hasil transesterifikasi 

variasi waktu belum memenuhi standar SNI 7182;2015 yaitu 

dengan nilai maksimal 0,8 mg KOH/gr. Nilai bilangan asam 

biodiesel Feun Kase masih belum memenuhi standar 

dikarenakan masih terdapat kandungan asam lemak bebas 

dalam biodiesel. Untuk menghilangkan kandungan asam 

lemak bebas perlu dilakukan reaksi esterifikasi 15. Pada 

proses esterifikasi asam lemak bebas pada metil ester akan 

berkurang karena melalui proses esterifikasi asam lemak 

akan diubah menjadi senyawa ester. 

Bilangan Penyabunan 

Bilangan penyabunanan menyatakan jumlah mg KOH untuk 

menyabunkan 1 gram lemak. Bilangan penyabunan 

berdasarkan standar SNI berkisar 180-264 mg KOH/gr. 

Berikut ini merupakan data hasil uji bilangan penyabunan 

biodiesel Feun Kase dengan menggunakan variasi waktu 

transesterifikasi dengan katalis NaOH 1%.  

Tabel 4. Nilai Uji Bilangan Penyabunan 

Sampel  Bilangan penyabunan mg-

KOH/g 

Minyak mentah (press) 147,29 

Minyak maserasi 155,71 

Minyak degumming  155.71 

Metil ester 30 menit 157,1 

Metil ester 60 menit 155,71 

Metil ester 90 menit 155,71 

Metil ester 120 menit 157,1 

Metil ester 150 menit 155,7 

Standar SNI 180-264 

 

Berdasarkan data tabel di atas, hasil uji bilangan penyabunan 

didapatkan dari masing-masing variasi waktu. Dari hasil uji 

bilangan penyabunan biodiesel minyak biji Feun Kase 

berkisar 155,71-157,1 mg KOH/g. Bilangan penyabunan 

biodiesel Feun Kase masih rendah dan belum memenuhi 

standar. Angka penyabunan menunjukkan berat molekul 

trigliserida penyusun minyak 16. Bilangan penyabunan 

minyak yang tinggi berarti memiliki berat molekul yang kecil. 

Semakin besar berat molekul semakin semakin rendah 

bilangan penyabunan. Dari hasil uji bilangan penyabunan, 

biodiesel Feun Kase memiliki nilai bilangan penyabunan yang 

rendah hal ini menunjukan biodiesel Feun Kase disusun oleh 

asam-asam lemak dengan berat molekul yang besar. 

Penelitian sebelumnya menghasilkan bilangan penyabunan 

biodiesel dari minyak jarak sebesar 161,934 mg KOH/g. Hal 

ini menandakan minyak jarak yang digunakan memiliki berat 

molekul yang besar 10 

Titik kabut 

Titik kabut merupakan parameter biodiesel untuk mengukur 

suhu pada saat metil ester keruh atau berkabut. Titik kabut 

menurut standar SNI 7182;2015 yaitu bernilai maksimal 

18ºC.  Hasil uji titik kabut biodiesel yang dihasilkan dari 

minyak biji Feun Kase, menggunakan katalis NaOH 1% variasi 

waktu dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Nilai Titik Kabut Biodiesel 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji titik kabut biodiesel Feun Kase berkisar 

1ºC-7ºC nilai ini memenuhi standar SNI dimana maksimal 

titik kabut biodiesel adalah 18ºC. Nilai titik kabut biodiesel 

Feun Kase menunjukkan biodiesel Feun Kase aman 

digunakan pada mesil diesel. Bahan bakar yang memiliki titik 

kabut yang tinggi, dalam kondisi dingin mengakibatkan 

bahan bahar membentuk kristal-kristal dan padatan yang 

dapat merusak saringan dan pipa bahan bakar. Biodiesel 

minyak Feun Kase dapat digunakan karena memiliki nilai titik 

kabut yang rendah yang berarti kemungkinan biodiesel untuk 

membentuk Kristal padatan pada mesin sangat kecil 10. 

Titik Nyala 

Titik nyala (flash point) menyatakan suhu terendah yang 

dibutuhkan bahan bakar untuk menyala saat didekatkan 

dengan nyala api. Pengujian titik nyala dari bahan bakar 

sangat diperlukan untuk mempermudah penyimpanan. 

Berikut merupakan data pengujian titik nyala dari biodiesel 

hasil sintesis dari minyak biji Feun Kase dapat dilihat pada 

tabel 6. 

Tabel 6. Nilai Uji Titik Nyala 

Sampel  Titik Nyala °C SNI 7182:2015 

Biodiesel Feun Kase 165 Min. 100°C 

Biodiesel Miyak Jelantah 175 Min. 100°C 

 

Titik nyala dari biodiesel hasil sintesis bernilai 165ºC. Nilai 

titik nyala biodiesel telah memenuhi standar SNI 7182;2015 

yaitu minimal 100ºC. Jika dibandingkan dengan nilai titik 

nyala dari biodiesel minyak jelantah lebih tinggi 

dibandingkan titik nyala biodiesel Feun Kase. Titik nyala 

biodiesel Feun Kase masih berada pada batas standar SNI. 

Nilai titik nyala yang terlalu rendah akan mempersulit 

penyimpanan dan jika titik nyalanya terlalu tinggi maka 

penyalaannya akan semakin sulit sehingga dibutuhkan lebih 

banyak energi untuk menyalakan bahan bakar. Menurut 

penelitian sebelumnya nilai titik nyala yang sesui dengan 

standar SNI masih dalam batas aman terhadap bahaya 

pembakaran, penyimpanan dan transportasi 17.  

 

4 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian sintesis metil ester (biodiesel) dari 

minyak biji Feun Kase menggunakan katalis NaOH, 

perbandingan molar 1:6 dengan variasi waktu reaksi dapat 

disimpulkan bahwa Sintesis metil ester dari minyak biji Feun 

Kase melalui reaksi transesterifikasi, menghasilkan 

rendemen biodiesel tertinggi pada variasi waktu 90 menit 

sebesar 81,48%. Hasil uji mutu biodiesel Feun Kase yang 

memenuhi standar SNI 7182;2015 yaitu nilai densitas 

sebesar 851 kg/m3 pada waktu 90 menit, viskositas 4,34 

mm2/s, titik kabut 6ºC, dan titik nyala 165ºC. Nilai yang 

belum memenuhi standar yaitu nilai bilangan asam sebesar 

3,65 mg KOH/g masih melewati batas standar maksimal 

sebesar 0,8 mg-KOH/g dan hasil bilangan penyabunan 

sebesar 155,76 mg-KOH/g belum memenuhi standar SNI 

sebesar 180-264 mg-KOH/g.  
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